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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman labu madu berasal dari Amerika Utara. Labu madu dapat tumbuh baik
dengan curah hujan yang cukup sepanjang tahun. Labu madu atau butternut squash
(Cucurbita moschata) banyak mengandung karbohidrat juga kaya serat, vitamin A, C,
E dan mineral yang membantu meningkatkan kekebalan tubuh dan melawan radikal
bebas. Warna orange pada labu mengandung 3-karoten tinggi, sebuah antioksidan yang
mengubah vitamin A dan membantu mengurangi resiko kanker. Labu madu juga
mengandung vitamin B-kompleks vitamin seperti folat, niacin, vitamin B-6, thiamin,
asam pantotenat, dan mineral seperti tembaga, kalsium, besi dan fosfor. Peningkatan
produktifitas labu madu merupakan tantangan untuk meningkatkan produksi
komoditas hortikultura secara umum (Nafery et al., 2023).

Perkembangan labu madu pada sektor pertanian dan permintaan pasar yang
cukup tinggi, terutama di pasar domestik sebagai bahan makanan. Selain itu, produk
olahan labu madu semakin diminati karena mengandung banyak manfaat bagi
kesehatan. Labu madu relatif mudah dibudidayakan, karena tanaman ini dapat tumbuh
di berbagai kondisi iklim dan tanah serta memiliki potensi hasil panen yang cukup
tinggi. Tanaman labu madu belum banyak diusahakan di Indonesia maupun di
Kalimantan Barat, tanaman ini masih diusahakan dalam skala kecil sehingga data luas
produksi dan jumlah produksi belum terdata di Badan Pusat Statistik Kalimantan
Barat maupun terdata di Badan Pusat Statistik Indonesia.

Berdasarkan data dari BPS Provinsi Kalimantan Barat (2021), luas penyebaran
lahan PMK yaitu sekitar 10,5 juta hektar atau 71,28% dari luas daerah 14,7 juta hektar
yang dimiliki Kalimantan Barat. Pemanfaatan tanah PMK sebagai media tumbuh
tanam dihadapkan pada kendala seperti sifat fisik, kandungan bahan organik yang
rendah, struktur yang pejal, serta pH tanah yang bersifat masam. Upaya untuk
memperbaiki kendala sifat fisik tanah PMK dengan penambahan bahan organik.
Bahan organik memiliki berbagai fungsi penting dalam tanah dan ekosistem pertanian.
Salah satu fungsi utamanya adalah meningkatkan kesuburan tanah dengan cara
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas retensi air, dan memperbaiki

aerasi tanah. Bahan organik, seperti kompos atau sisa tanaman, juga menyediakan



unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dengan baik, seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium, yang dilepaskan secara bertahap. Selain itu, bahan organik juga
membantu memperbaiki mikroorganisme tanah, yang berperan dalam proses
dekomposisi dan siklus nutrisi, serta meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
penyakit dan hama. Salah satu bahan organik yang digunakan untuk memperbaiki sifat
fisik tanah yaitu fiber kelapa sawit.

Limbah pertanian seperti serat (fiber) kelapa sawit sering kali terabaikan,
padahal memiliki potensi besar sebagai bahan organik. Fiber kelapa sawit dapat
meningkatkan aerasi tanah dan menyediakan unsur hara yang diperlukan bagi
tanaman. Penggunaan serat ini dalam budidaya tanaman dapat membantu mengurangi
limbah sekaligus meningkatkan produktivitas. Fiber kelapa sawit terdapat kandungan
antara lain kalium (K) sebesar 9,2 %, karbonat (CO3) sebesar 2.6 %, nitrogen (N)
sebesar 0,04 % posfat (P) sebesar 1,4 % dan silika (SiOz) sebesar 59,1 %.

Labu madu dijual dengan harga yang cukup tinggi dibandingkan harga labu-
labuan lainnya. Harga yang cukup tinggi tersebut menjadi peluang besar labu madu
untuk dibudidayakan secara komersial. Oleh karena itu, penting untuk
mengoptimalkan pertumbuhannya melalui pemupukan yang tepat dan perbaikan
media tanam menggunakan bahan organik.

Tanaman labu madu merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak
dibudidayakan di berbagai daerah. Tanaman ini memiliki nilai gizi yang tinggi dan
permintaan yang cukup besar di pasar. Untuk mencapai pertumbuhan optimal dan hasil
panen yang maksimal, pemupukan yang tepat sangat diperlukan.

Pemupukan adalah salah satu praktek agronomi yang sangat penting untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Pupuk yang
digunakan dapat berupa pupuk organik maupun anorganik. Pemberian pupuk kepada
tanaman merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan
kualitas hasil pertanian. Salah satu jenis pupuk yang sering digunakan adalah pupuk
kalium nitrat (KNO3). KNO3; mengandung dua unsur penting bagi tanaman, yaitu
kalium (K) dan nitrogen (N), yang keduanya memiliki peran vital dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Unsur hara K (Kalium) dan N (Nitrogen) adalah dua unsur penting yang

dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dengan baik. Nitrogen (N) berperan utama dalam



pembentukan protein, asam nukleat, dan klorofil, yang penting untuk fotosintesis dan
pertumbuhan vegetatif tanaman. Nitrogen membantu tanaman menghasilkan daun
yang subur dan sehat, sehingga meningkatkan kapasitas fotosintesis dan mempercepat
pertumbuhan. Sementara itu, Kalium (K) berperan dalam proses metabolisme,
pengaturan keseimbangan air, serta memperkuat dinding sel tanaman. Kalium juga
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan stres lingkungan, seperti
kekeringan atau suhu ekstrem. Nitrogen dan kalium, memiliki peran yang sangat
krusial dalam mendukung perkembangan tanaman yang optimal dan meningkatkan
hasil pertanian.

Pupuk Kalium Nitrat (KNO3) merupakan jenis pupuk kimia dengan kandungan
kalium dan nitrogen didalamnya. Pupuk KNO3 mengandung unsur nitrogen sebesar
(1-14) % dan K>O sebesar (44-46) % yang dapat langsung terserap oleh tanaman dalam
bentuk ion K dan segera tersedia bagi tanaman, sedangkan nitrat (NO3") dapat
langsung diserap oleh akar tanaman.

Fiber kelapa sawit yang diaplikasikan ke tanah dapat membantu aerasi dan
drainase tanah, sehingga akar tanaman tumbuh lebih baik dan menyerap nutrisi lebih
efisien. KNOs yang dilarutkan dalam air akan lebih mudah diserap oleh akar tanaman,
ketika diaplikasikan bersamaan dengan fiber kelapa sawit proses mineralisasi nitrogen
dan bahan organik akan lebih cepat.

Interaksi penggunaan fiber kelapa sawit dan KNO;3; dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman menjadi lebih baik. Penggunaan jangka
waktu yang lama dengan dosis yang tepat dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

Dengan menggabungkan penggunaan pupuk KNO; dan fiber (serat) kelapa
sawit, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh jenis pupuk anorganik
dan bahan organik terhadap pertumbuhan dan hasil labu madu. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada praktek budidaya labu madu yang
lebih efisien dan berkelanjutan, serta mendukung upaya pengelolaan limbah pertanian

secara lebih efektif.



B. Masalah Penelitian

Pertumbuhan dan produksi tanaman labu madu, memiliki berbagai kendala
antara lain pada media tanam tanah PMK. Kendala yang dihadapi pada media tanam
tanah PMK yaitu sifat fisik yang kurang mendukung, rendahnya kandungan bahan
organik, pH yang rendah, dan rendahnya unsur hara.

Upaya untuk memperbaiki sifat fisik tanah dengan penambahan fiber kelapa
sawit. Selain itu, untuk menambah unsur dalam tanah maka ditambahkan KNOsj.
Interaksi antara kedua faktor, bahwa fiber kelapa sawit akan meningkatkan sifat fisik
tanah dengan penambahan KNO3 maka akan menyuburkan pertumbuhan dan hasil
tanaman labu madu yang baik.

Dari uraian di atas, maka permasalahannya berapa dosis interaksi dari fiber
kelapa sawit dan KNOj3 yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu

pada tanah PMK.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi dari dosis fiber kelapa

sawit dan KNOj3 yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu

pada tanah PMK.



